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Abstract: On January 13, 2021, the Government of Indonesiaannounced the Vaccination programin
Indonesia, special social mediaa so discussed the Vaccination Program. Thisstudy aimsto determine
the types of social media used in relation to the Vaccination Policy on Twitter social media. This
study uses a qualitative approach, which uses Q-DAS (Qualitative Data Analysis Software) to
analyzethe data. Tolerance analysis uses Vivo 12plus and uses9 hashtags relevant to the topic. The
results of thisstudy found that: 1) Vaccination policy topicswere dominated by vaccination narratives
with aresult of 51.62%. 2) There is also a closer relationship of all these hashtags with a strong
enough relationship, the highest value is 0.809096. 3) The popular word in this phenomenon uses
hashtags like #vaksinasidimulai. The limitation of this research is only using hashtag datain the
analysis. Another research suggestion that takes the same theme is to use digital data..

Abstrak: Padatanggal 13 Januari 2021, Pemerintah Indonesiamengumumkan program Vaksinas di
Indonesia, mediasosial khusus juga membahas tentang Program Vaksinasi. Penelitianini bertujuan
untuk mengetahui jenis media sosial yang digunakan terkait dengan K ebijakan Vaksinasi di media
sosial Twitter. Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif, yang menggunakan Q-DAS
(Perangkat Lunak Analisis Data Kualitatif) untuk menganalisis datanya. Toleransi analisis
menggunakanNvivo 12plus dan menggunakan 9 Hashtag yang relevan dengan topik. Hasil penelitian
ini menemukan bahwa: 1) Topik Kebijakan Vaksinasi didominasi narasi Vaksinasi dengan hasil
51,62%. 2) Adajuga yang lebih mendekati hubungan dari semua hastag tersebut dengan hubungan
yang cukup kuat, nilai tertinggi 0,809096. 3) K ata popul er dalam fenomenaini menggunakan hashtag
seperti #vaksinasidimulai. Batasan penelitian ini hanya menggunakan data hashtag dalam analisis.

Saran penelitian lain yang mengambil tema yang sama adalah dapat menggunakan data digital

Katakunci: Vaksinasi program, Covid-19, sosial media

PENDAHULUAN

Tahun-tahun 2020 VirusCoronaDisaesaau
Covid-19 menjadi pandemi dan meandabanyak
negaradi dunia. Penyakit tersebut mempengaruhi
kesehatan dan jugadapat meningkatkan kema-
tiankarenaCovid-19 (Deroo, et d, 2020). Untuk
mengurangi kematian akibat Covid-19, sangat
mendesak untuk membuat vaksin sesegera
mungkin (Abo and Smith, 2020; Phelan, 2020).
Pemerintah Indonesia pada awal tahun 2021
berupayauntuk memula programvaksinas un-
tuk mengurangi dampak pandemi. Menggunakan
vaksin COVID-19 akan secarasignifikan me-
ngurangi disparitas saat ini dan beban penyakit
secarakeseluruhan akibat COVID-19 (Reiter,
et d, 2020). Programvaksinad di Indonesapun
menjadi trending trending di Twitter Indonesia
Daam hal ini terlihat bahwanetizen di media
sosd twitter jugapeduli denganisu-isu publik
seperti programVaksinas di Indonesia

Mediasosd menjadi mediayang besar dan
sifatnyayang murah dan mudah diakses. Sdlain

27

itu, mediabaru seperti mediasosiad jugaharus

ditemukan. Dalam upaya untuk mendorong

kelompok sasaran untuk beraih dari ideologi
yang ada, pesan kampanye harusmemasukkan

datadan sudut pandang ahli (Ruan, et d, 2015).

Horowitz dalam Kaldy menyarankan ada be-

beraparekomendas sebagal pedoman perkem-

bangan mediasosia dalam aspek politik seperti

(Kady, 2015):

1. Mediasosd danagpek politik harusmengacu
padakebijakan sebelumnyayang terkait de-
nganmediasosal.

2. Praktik mediasogd harusmenggunakan akd
sehat dan juga pedoman umum dalam aspek
politik khususnyadi bidang kebijakan.

3. Bertanggung jawab untuk memungkinkan
selektif untuk posting di manafasilitasaddah
topik materi pelgaran.

Sdanitu, mediasosa merupakan wadah
yang tepat untuk melihat respon masyarakat
terhadap kebijakan publik seperti: Pertama,
dengan jumlah penggunayang besar menunj uk-
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kan bahwamediasosial dapat menjadi tempat
yang tepat untuk menyuarakan tentang kebijakan
publik selain daerah. Kedua, mediasosd mem-
berikan pilihan kepadamasyarakat untuk meng-
aksesinformas dengan |ebih mudah dan murah
daripadacaralan untuk bersuara(Jhaand Sarangi,
2017; Ortuoste, 2015; Chan, 2018). Sisi lain
mediasosid jugadapat dilihat sebagai platform
untuk mengumpulkan kekuatan sosial seperti

Twitter dan Facebook, memungkinkan para
aktivisdan kampanyeonlinesertamenggunakan
media sosial sebagai platform komunikasi

kolektif (Subramanian and Weare, 2018; Lin,
2016). Setiap mediamemiliki sisi yang unik,
Seperti hdnyamediasosd yang dgpat digunakan
semuaorang untuk berinteraks, berdiskus dan
menyuarakan suatu peristiwa, namun media
sosial dapat memberikan kebebasan berbicara
tetapi pada saat yang samabeberapapengguna
tidak dapat membedakan antara kebebasan
berbicaradan kebebasan berbicara. etikasosal

(Smithand Colvin, 2016; Mackovg 2014; Gerttile,
2016; Sunio, 2020).

K ebijakan kesehatan penting dengan Situas
Covid-19 Pandmeic. Dalam hal ini kitamem-
butuhkan K ebijakan yang mampu menjamin
bahwa setigp orang memiliki akseskesehatan.
Dadamdtuas ini parapembuat kebijakan harus
membuat kebijakan dapat diterapkan dengan
efisend tinggi untuk mengurangi Pandemi Covid-
19 (Warwick-Giles, 2016; Banerjee, 2020).
Sebagai contohlihat di Cinaprogram vaksinas
influenza, setidaknyaadatigapoin kebijakan
kesehatan yang harus difokuskan pada tiga
sektor: Pertama, adakaitan antaramanajemen
dan kebijakan yang berhubungan dengan sektor
kesehatan. Kedua, pemerintah dan pemerintah
harusmemiliki kesadaran tentang masd ah kese-
hatan. Ketiga, intervens harusadapadaakses-
bilitas dan terjangkau (Carpenter dan Lawler,
2019). Seperti apayang dilakukan Iran untuk
mengurangi efek pandemi ini, diperlukan bebe-
rapainisiatif sertaperaturan untuk mengatasi
wabah penyakit yang diberlakukan karenavirus
dengan cepat mencapa ja an buntu. Adakebutu-
han untuk induks aturan, regulas Stuasiond, dan
keterampilan yang efisien untuk mengurangi
infeks yang samadi negaraasngini denganjelas

(Raoofi, 2020). Negaralain jugaharus saling
menyembuhkan seperti WHO (Organisas Ke-
sehatan Dunid) mengatakan bahwakesmpulan
terbesar dari semuaini ada ah bahwasementara
setiap pemerintah lain dapat memiliki struktur
operad, peraturan, sertaidentitasbudayaspesifik-
nyasendiri, penyebaran yang samadi seluruh
duniaini termasuk pandemi COVID-19 tidak
memiliki batasgeografis. Dengan negara-negara
bagian untuk membedakan khusus untuk
bertukar informasi dan berkolaboras untuk
menangani epidemi globa yang mendesak adalah
penting (Liu, et d, 2020; Digheet d, 2020; Sohrabi
et a, 2020; Gates, 2020; Charadambous, 2019).

Mediasosd menjadi mediauntuk menyuara:
kan suaramasyarakat. Ddamhd ini mediasosd
sebaga platform untuk merespon program vek-
sinasi yang terjadi di Indonesia Mediasosial
telah mengubah protes yang terjadi dengan
konvensiond menjadi lebih digita menggunakan
mediasosial. Mediasosial mengubah soicety
menjadi berani naik suaradengan menggunakan
scoial emdiasebagai platform. Di sisi lain para
neti zen menggunakan hashtag untuk mengarang
suara menjadi tren. Ada banyak gerakan dan
protesyang terjadi dengan menggunakan media
sosia sebagai tol, seperti yang terjadi di timur
tengah saat terjadi musim semi arab (Miladi,
2016). Komunikas daninteraks antarabanyak
aktivisdemonstras di seluruh wilayah musim
semi Arab akhir-akhir ini menjadi jauhlebih kuat.
Ini jugatampaknyatelah menggantikan outl et
beritautamayang didirikan seperti Tunisa, Mesir,
Suriah, dan Yaman, ketikamereka seharusnya
melewati ketidakstabilan.

Pemerintah otoriter di keduanegaraitu su-
dah melupakan arus dengan data dan konten
interet yang merind aktivitaskorups, pdanggaran
hak asas manusia, sertapenghentian kebebasan
sipil. Demonstran di dalam dan di luar area
tertentu sekarang menggunakan Facebook,
Twitter, dan YouTubesebaga Stusuntuk menye-
barkaninformaa gratis, seuatuyangtdahdibiarkan
samasekali tanpacedera(Miladi, 2016). Yang
paing populer digunakan di mediasosid addah
menggunakan tagar untuk membagikan contnet
dan suarayang sedang nalk daun menjadi trending
di mediasosial. Masalah yang terkait dengan
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keadilan palitik yang sstaradan pdanggaransuara
yang menantang di mediamapan telah muncul
dari penggunaan tagar baru-baru ini seperti
#BlackLivesMatter, #GirlsLikeUs, dan #Say
HerName (Fischer, 2016; Sacco and Bossio,
2017).

Di sis lain penggunaan mediasosial, ada
bebergpaha yang membuat parapengunjuk rasa
masih bisa mendapatkan keuntungan dari
penggunaan platform onlineuntuk meningkatkan
eksposur di sana. Meski begitu, mediabarujuga
membantu korporas yang sukamembungkam
kritik dengan memberi merekakemampuan untuk
mengontrol dengan eksposur yang ada. Yang
terakhir ini menyebabkan sorotan spekuler di
mana orang-orang perusahaan mengambil
keuntungan yang tidak adil karenapengunjuk rasa
keluar dari jgaring sosia aternatif (Uldam,
2018). Namun tantangan lain juga dari Sis
aktivisyang dikenal sebagai dcaktivisnsdain
publik instan, aktivismeinstan bisamelahirkan
hat-issuepublicdandacktivid. Alasandacktivism
karenabegituindividu menerimaplatformmedia
hoax, merekayang bahkan cenderung berpar-
tispas ddam perdebatan di tempeat pertamalebih
kecil. melibatkan perilaku visual yang sesuai,
seperti konektivitas, membuat komentar, tetapi
jugapostingan mediasosa yang disukal, meski-
pun dijelaskan di seluruh segmen “Diskusi” (Park
and Rim, 2020).

Penditian ini bertujuan untuk mengetahui
tentang peranmediasosd yang digunakandaam
kebijakan vaksinas Covid-19di Indonesia, dari
pendlitian sebel umnyahanyamembahastentang
kebijakan vaksinas tanpamelihat dampak dari
mediasosial tersebut. Penelitian ini mencoba
melihat media massa yang digunakan dalam
kehijakanvaksnad di Indonsaauntuk mengurangi
wabah Covid-19. Dalam hal ini adatigaper-
tanyaan yang didefiniskan yaitu:

Q1, Apatopik atau konten mediasosial yang
sesua dengan programvaksinas di Indonesia.
Q2, Media sosia seperti apa dari hashtag di
mediasosid yang membahas program Veksinas
di Indonesa

Q3, Narasi seperti apayang muncul di media
sosia tentangisuvaksinas di Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif, yang menggunakan SoftwareAnaliss
DataKuditatif (Q-DAS) untuk mengandissdata
meidasosa. Tol yang digunakan untuk meng-
analisadataadalah Nvivo 12Plus. Untuk me-
nyampakannila danhas| dengan caradeskriptif,
Itu jugamenggunakan tabel dan gambar untuk
memperje asbacaan padabagian-bagian andiss.
Penditianini jugamenggunakandatamediasosd
dengan menggunakan 9 hashtg dalam tren Twitter
yang relevan dengan program vaksinas Covid-
19. dalam hal ini 9 Hahstag adalah: #Vaksin,
#vaksnasdimudi, #vaks nas md avanpandem,
#VkasinasiNasional, #VaksinBiarTenang, #
VaksnCovidl9, #VVaksnHdd , #\aksnSinovac,
#vaks nuntukkita Bagian andissmenggunakan
tigaandidstol padaNvivo 12Plus, yaitu: Andiss
grafik, andissCluster dan andisisWord Cloud.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Padabagian ini mencobauntuk mengetahui
seperti apafenomenamediasosia tentang ke-
bijakan vaksinasi di Indonesia. Padabagianini
menggunakantigamacamandiss yatu: Andigs
grafik untuk mengetahui topik atau konten media
sosid yang sesual dengan program vaksinas di
Indonesia, analisis cluster untuk mengetahui
redisas mediasosa dari hashtag tersebut dalam
perbincangan media sosia tentang program
Vaksinas di Indonesia, danword cloud analysis
untuk mengetahui tombak naratif di mediasosa
tentang masdah vaksinas di Indonesia. Bagian
andisisdi bawah.

Social Media Content about Vaccination
Policy

Padabagian ini mencobauntuk mengetahui
seperti gpakonten yang tersebar di mediasosa
tersebut. menggunakan data media sosial
khususnya menggunakan 9 hahstag yaitu:
#Vaksn, #vaksnasdimudi, #vaksnas meawan
pandemi, #VkasinasiNasiona, #VaksinBiar
Tenang, # VaksinCovidl19, #VaksinHalal,
#Vaksn Sinovec, #vaksnuntukkita. Padabagian
ini andigsgrafik menggunakan 3temabesar yaitu:
Covid, Sinovac danVaksinasi. Bagiananalisis
di bawah.



30 Jurnal Kebijakan Publik, Volume 12, Nomor 1, Maret 2021, him. 1-62

Social media Topic about Vacinaticn Program

Coding refarences percentage

Gambar 1. Topik M edia Sosial tentang Program
Vaksinasi

Daam hal ini kita dapat melihat bahwa
konten mediasosial, dalam hal ini terdapat tiga
jeniskonten mediasosia yaitu: Covid, Sinovac,
danVaksinas. Di tematentang Covid memiliki
hasi| tertinggi di #vaksi nasimelawanpandemi
dengan 38,99%, di tempat kedua#VaksinBiar
Tenang 35,09%, ketiga#Vaksin 33,29%. Tema
tentang Sinovac nilai tertinggi adalah #Vaksin
Haal dengan 47,23%. dinilai kedua adalah
#\VaksnSinovac dengan 33,66%. di urutan ketiga
adalah #Vaksin dengan hasil 31,79%. Node
Vaksinasi hasil tertinggi adalah #Vaksinas
Nasional dengan hasil 68,57%. posisi kedua
addah#VaksnasNasiond denganhasi| 68,57%.

urutan ketiga#vaks nasidimula dengan59,47%.
Dari totd hasi| tersebut didapatkan hagi| tertinggi
adalah temavaksinas sebesar 51,62%. Urutan
keduadari hasi| total adalah ssmpul Covid se-
besar 30,67%. Tempat ketigaada ah node Sino-
vacdengan 17,71%. Dari hd ini kitabisamdihat
mediasosid yang dulu ramal mengangkat topik
programvaksinas.

Hubungan anatar tagar di Media Sosial
padaProgram Vaksinas

Pada bagian analisis ini menggunakan
AnalissCluster untuk mengetahui seperti apa
relasi media sosia tersebut. Analisis meng-
gunakan 0,5 batas bawah, dan 1 batas atas.
Dalam hal ini mediasosia digunakan sebagai
platform untuk mengetahui seperti gpahubungan
hashtag tersebut di mediasosial. Analisisini
menggunakan sclae dari -1,0, dan 1 sebagai
acuan pada batas atas dan batas bawah.

Dari datatersebut kitadapat melihat bahwa
hubungan dari anatar tagar tersebut dapat kita
lihat pada 0,5 batas bawah dan batas atas 1.
Relas tertinggi adalah #VaksinSinovac dan
#VaksnCovid19 dengan skor 0,809096. K utub

Tabel 1. Topik Media Sosial tentang Program Vaksinas

Hahsstags Covid Sinovac Vaksinas Tota
#Vaksin 33,29% 31,79% 34,91% 100%
#vaksinasidimulai 30,45% 10,08% 59,47% 100%
#vaksi nasimel awanpandemi 38,99% 2,94% 58,06% 100%
#V aksinasiNasional 27,2% 4,23% 68,57% 100%
#VaksinBiarTenang 35,09% 12,28% 52,63% 100%
#VaksinCovid19 29,82% 13,16% 57,02% 100%
#VaksinHalal 29,36% 47,23% 23,41% 100%
#VaksinSinovac 31,39% 33,66% 34,95% 100%
#vaksinuntukkita 29,28% 15,78% 54,94% 100%
Tota 30,67% 17,71% 51,62% 100%

Table 2. Top 5 Hashtag di Media Sosal tentang Kebijakan Vaksinas

Hashtags A Hahstags B Pearson correlation coefficient
#VaksinSinovac #VaksinCovidl19 0,809096
#VaksinCovidl19 #Vaksin 0,781341
#vaksinuntukkita #VaksinCovidl19 0,756944
#VaksinCovidl19 #vaksinasimelawanpandemi 0,750323
#VaksinSinovac #Vaksin 0,749446
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Gambar 2. Relas Media Sosal tentang Program
Vaksinasi

hubungan kedua adalah # VaksinCovid19
dengan #Vaksin dan hasilnya adalah skor
0,781341. Urutan ketigaadalah relasi #vaksin
untukkita dengan # VaksinCovid19 dan skor
relasinya 0,756944. Urutan keempat adalah
relas #VaksnCovid19 dan#vaksnas meawan
pandemi dengan skor relasi 0,750323. Urutan
kelimaada ah hubungan #VaksnSinovac dengan
#Vaksin dan nilai hubungan sebesar 0,749446.
Ddamhal ini relas mediasosid dapat kitalihat
bahware asinyamuncul dan cukup bersambung
karena relasinya dapat kita lihat pada batas
bawah 0,5 poin dan batas atas 1 poin.

Naras yang Ter sebar di Mediaa Sosial

Padabagian ini menggunakan word cloud
analysi sdengan katayang muncul padagambar
analisis 100 kata populer tentang kebijakan
vaksinas di Indonesia bagian andisisberikut di
bawahini.

Inenntah g
'.\'ILE‘H\'[(']:

Jokowly; .

) 'e-sldan[h s
1aCOV](#vaksi

“#jokowidivaksir
izinm = :hd]-l.v_a Sgol‘\ll.l-. =3
#vaksinasidi
LignidvaKsinas
4 vaksinh

Gambar 3. Naras Tersebar di Media Sosial

Table2. Top 10 Kata populer di Media Sosial
tentang Program Vaksinas

Word Count
vaksin 18869
#vaksinasidimulai 15992
#okowidivaksin 13939
vaksinasi 11592
covid 11203
presiden 7187
#vaksinhalal 6213
pertama 5416
@jokowi 5410
#vaksin 5197

Daam hal ini kitabisamelihat naras yang
tersebar didominas meldui satu katauntuk me-
nunjukkan dukungan program vaksinas Covid-
19, kata seperti Vaksin, Vaksinassi, Covid,
Pertamamuncul di sepuluh besar di mediasosa
Twitter. katatertinggi adalah Vakasin dengan
hitungan 18869. Disis lain selain menggunakan
katatunggd jugamuncul hashtag di mediasosidl
seperti #vaksinasidimulai, #okowidivaksin,
#vaksinhald, dan#vaksn. Dalam hal ini naras
terhindar dari dominas satu katadan tagar yang
digunakan untuk mempromosikan program
veksnas.

Dari bagian andlisisterdapat tigapoin yang
berbeda, ada 3 poin yang dapat kitalihat yaitu:
1. Topik atau konten mediasosial ditentukan

dalam tiga topik dominan seperti Covid,
Sinovec, danVaksinad, dengan has| tertinggi
adalah simpul-simpul vaksinasi dengan
51,62%. Kutub keduadari hasil total adalah
smpul Covid sebesar 30,67%. Tempat ketiga
adalah node Sinovac dengan 17,71%. Dari
ha ini terlihat bahwamediasosd duluramai
mengangkat topik programvaksinas.

2. Mediasosd memiliki rdad, ddamhd ini relas
mediasosia cukup kuat terlihat padarelas
dengan batas bawah 0,5 dan batas atas 1
poin. Denganrelas tertinggi adalah #Vaksin
Sinovac dan # VaksinCovid19 dengan skor
0,809096.

3. Narasi mediasosial yang tidak didominasi
katatunggal, selainitu hashtag jugamuncul
di media sosial talk dengan kata tertinggi
adal ah vakasin dengan hitungan 188609.
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Dari sudut pandang itu kita bisa melihat
kecenderungan mediasosid dulu mempromosi-
kan program vaksinasi. Menggunakan kata
tunggd danjugatagar sertamembuat narasinya
tersebar di mediasosial dapat berdampak pada
netizen untuk berpartisipasi dalam program
vaksnad. Tagar mediasosd jugamenunjukkan
keterkaitan yang cukup kuat untuk dilihat, dan
menunjukkan bahwatagar tersebut berkaitan
dengan tujuan yang samauntuk mempromaosikan
programvaksnas.

SIMPULAN

Mediasosid daamhal ini digunakan untuk
mempromosikan kebijakan vaksinasi di
Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari tigapoin
bahwa: pertama, topik atau konten mediasosia
didefinisikan dalam tigatopik dominan seperti
Covid, Sinovac, danVaksinasi. Hasl| tertinggi
adalah node vaksinas sebesar 51,62%. Posis
kedua dari hasil total adalah simpul Covid
sebesar 30,67%. Tempat ketiga adalah node
Sinovac dengan 17,71%. Dari hal ini terlihat
bahwamediasosa dulurama mengangkat topik
programvaksnas . Kedua, mediasosa memiliki
relad, ddamhd ini rdlas mediasosa cukup kuat
terlihat padarelas dengan batas bawah 0,5 dan
batasatas 1 poin. Denganrelasi tertinggi addah
#VaksinSinovac dan# VaksinCovid19 dengan
skor 0,809096. K etiga, naras mediasosid yang
didominas katatunggal, slainitujugamuncul
hashtag di mediasosd talk dengan katatertinggi
add ah vakasin dengan hitungan 18869. Adajuga
batasan penditianini hanyadigunakan terfokus
padadatamediasosial sgja. anadlisispenditian
ini. Disisi lain rekomendasi untuk penelitian
selanjutnyayang mencobamenggunakan data
digital dan menitikberatkan pada pro-kontra
terhadap media sosial dalam ha kebijakan
Vaksnes.
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